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Abstract

COVID-19 has compelled the governments of the United States, China, Indonesia, and Vietnam to implement
a variety of policies in order to break the transmission. Distance learning is one of the initiatives implemented.
The goal of this study is to learn about distance learning implementation systems in the United States, China,
Indonesia, and Vietnam during COVID-19. A systematic literature review was utilized as the research
approach, and 44 publications were reviewed. According to the findings, students in these nations use a variety
of devices in distance learning activities. To communicate with students, the distance learning implementation
employs a video conferencing application as well as supporting services such as Google Teams, Facebook,
and WhatsApp. The teacher instructs students via virtual classes. Students are unsatisfied and less participate
distance learning. Students from various countries report difficulties accessing the internet, a lack of social
relationships between teachers and students, and socioeconomic gaps.
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Abstrak

COVID-19 membuat pemerintah Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam membuat berbagai
kebijakan untuk memutus rantai penyebaran. Salah satu kebijakan yang dibuat yaitu pembelajaran jarak jauh.
Tujuan penelitian ini mengetahui pelaksanaan sistem pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di Amerika Serikat,
China, Indonesia, dan Vietnam saat COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature
review dengan 44 artikel ditelaah. Hasil menunjukkan bahwa siswa di negara-negara tersebut menggunakan
perangkat yang beragam dalam kegiatan PJJ. Pelaksanaan PJJ menggunakan aplikasi video teleconference dan
aplikasi pendukung seperti Google Teams, Facebook, WhatsApp untuk berdiskusi dengan siswa. Guru
memberikan pelajaran kepada siswa melalui kelas virtual. Siswa tidak merasa puas dan kurang terlibat dalam
kegiatan PJJ. Hambatan dirasakan siswa dari berbagai negara tersebut adalah adanya kesulitan mengakses
internet, kurangnya interaksi sosial antara guru dengan siswa, perbedaan latar sosial ekonomi.

Kata Kunci: Amerika Serikat, China, COVID-19, Indonesia, pembelajaran jarak jauh, Vietnam
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PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan penyakit yang pertama kali ditemukan di Wuhan, China di akhir tahun 2019 dan terus
menyebar ke berbagai negara sehingga ditetapkan sebagai pandemi. Pemerintah di berbagai negara di dunia
seperti Amerika Serikat, China, Indonesia dan Vietnam membuat berbagai kebijakan untuk memutus
penyebaran COVID-19. Salah satu kebijakan yang diterapkan di negara tersebut dengan kegiatan pendidikan
yang harus dilakukan jarak jauh (online).

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah pembelajaran yang dilakukan melalui internet/komputer yang dilakukan
di dalam kelas sinkronus, di mana siswa berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya dan tidak bergantung pada
lokasi fisik mereka untuk berpartisipasi dalam pengalaman pembelajaran online ini (Singh & Thurman, 2019).
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Pada PJJ guru dan siswa menggunakan berbagai aplikasi yang sudah tersedia saat ini untuk membantu proses
pengajaran.

Sistem pendidikan di Amerika dan China bisa dikatakan sudah baik dibandingkan negara negara lain. Amerika
berada di peringkat pertama sedangkan China berada di peringkat ke 22 berdasarkan Education Rangking
Tahun 2021. Sistem pendidikan Indonesia dan Vietham masih belum baik dan masih ada permasalahan, hal
tersebut ditunjukkan dengan Indonesia yang menempati peringkat ke-54 dan Vietnam mendapatkan peringkat
ke-59 dalam Education Ranking 2021 (World Population Review, 2021).

Pada sebelum adanya COVID-19 beberapa kegiatan pendidikan di China sudah dilakukan pembelajaran secara
daring meskipun penerapannya belum secara merata di seluruh provinsi (Ting et al., 2018). Pembelajaran
daring di Amerika Serikat sudah berkembang beberapa dekade sebelum adanya COVID-19 (Costa et al., 2021).
Sebelum COVID-19 pembelajaran jarak jauh dan online belum populer dan dengan demikian, siswa Vietnam
tidak terbiasa dengan cara belajar ini (Nguyen et al., 2021). Pada sebelum adanya COVID-19 kegiatan
pendidikan di Indonesia masih dilakukan secara tatap muka di mana guru dan siswa saling bertemu dalam
kegiatan proses pembelajaran. Siswa bisa melakukan kegiatan pembelajaran online ketika siswa mengikuti
bimbel online melalui berbagai aplikasi. Sistem PJJ di Indonesia baru dilaksanakan ketika adanya COVID-19.

Berdasarkan beberapa uraian di atas penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut tentang pelaksanaan sistem
pembelajaran jarak jauh di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam di semua lembaga pendidikan.
Tujuan penulisan ilmiah ini adalah mengetahui perbedaan sistem pembelajaran jarak jauh di Amerika Serikat,
China, Indonesia dan Vietnam di masa COVID-19.

METODE

Metode penelitian ini adalah systematic literature review. Penulis menggunakan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA) 2020 untuk memastikan systematic literature review yang
transparan, dapat direplikasi, dan memadai secara ilmiah (Page et al., 2021). Penulis melakukan pencarian
artikel jurnal dengan menggunakan basis data pencarian Science Direct, Google Scholar, dan Web of Science
dilakukan. Kata kunci dalam pencarian jurnal adalah online learning, PJJ, COVID-19, China, dan Indonesia.
Kriteria inklusi jurnal terpilih adalah (a) artikel jurnal bahasa inggris dan bahasa Indonesia yang diterbitkan
antara tahun 2019-2022, (b) penelitian yang membahas tentang pelaksanaan PJJ di Indonesia dan China (c)
penelitian asli. Analisis data dilakukan dengan menggunakan content analysis yang memudahkan pemahaman
dengan menganalisis isi setiap jurnal dan referensi literatur. Gambar 1 dibawah ini menunjukkan diagram alir
metode pencarian PRISMA 2020.
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Gambar 1. Diagram alir metode pencarian PRISMA 2020
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penulis melakukan analisis dengan menggunakan aplikasi VosViewer untuk melakukan screening awal dan
review yang dapat membantu pencarian awal artikel serta untuk melihat akurasi dan kesesuaian ruang lingkup
dan pertanyaan penelitian. Berdasarkan kata kunci yang dibahas dalam artikel, visualisasinya ditunjukkan pada
gambar di bawah ini. Berdasarkan gambar di bawah ini menunjukkan bahwa kata kunci distance learning masa
pandemi adalah kata kunci yang masih perlu di bahas lebih lanjut.
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Gambar 2. Hasil visualisasi dengan aplikasi VosViewer

Hasil artikel jurnal yang telah ditelaah ditunjukkan pada tabel 1. di bawah ini

Tabel 1. Artikel Jurnal yang ditelaah

Penulis,  Tahun, Tujuan Penelitian Sampel Temuan Penting

dan Negara

Abidin et al. (2020) Efektivitas pjj saat 15 santri Kurangnya interaksi guru-siswa

Indonesia covid-19 dan keterbatasan ekonomi

Agung et al. (2020) Persepsi siswa tentang 66 siswa Koneksi internet yang terbatas,

Indonesia Pij akses media pembelajaran, dan
alat untuk mengakses materi

Almarzoog et al. Pelaksanaan Literature review Siswa menggunakan Zoom, Slack

(2020) pembelajaran daring dan Microsoft Teams. Melakukan

Amerika serikat selama COVID-19 konferensi yang terdiri dari 20
orang untuk membuat siswa aktif
dalam belajar seperti
menyelesaikan studi kasus

Al-Mawee et al. Mengetahui perspektif 420 mahasiswa Mahasiswa merasa kurangnya

(2021) dan preferensi siswa interaksi dengan guru tetapi

Amerika Serikat tentang PJJ adanya kelebihan dalam efisiensi

waktu dan jarak
Amir et al. (2020) Pendapat mahasiswa 301 mahasiswa Kurangnya keterampilan praktik,
Indonesia tentang online learning  kedokteran gigi kurangnya fokus saat mengikuti
pelajaran
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Tantangan yang dihadapi
mahasiswa selama
kegiatan PJJ

Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP Siliwangi, Vol. 9, No. 2, November 2022

627 mahasiswa

Mahasiswa mengalami  zoom
fatigue, sulit mempertahankan
fokus, kurangnya terlibat di dalam
kelas

Bao (2020)
China

Gaya mengajar guru di
masa COVID-19

Literature review

Pembelajaran daring membuat
guru menemukan berbagai
tantangan yaitu kurangnya
pengalaman saat mengajar secara
daring dan kurangnya persiapan

Bestiantono et al. Pendapat siswa smp 180 siswa smp Siswa  kesulitan ~ mengakses
(2020) mengenai pembelajaran internet, keterbatasan ekonomi
Indonesia pjj saat covid-19

Catalano et al. Persepsi guru tentang 300 guru K12 Guru prihatin dengan siswa yang
(2021) partisipasi  siswa saat memiliki kebutuhan tinggi yang

Amerika Serikat

pembelajaran

tidak dapat menyelesaikan
pembelajaran, ada siswa yang
tidak menyelesaikan pmebelajaran
secara teratur, tingkat sosial
ekonomi orang tua berpengaruh
terhadap pembelajaran

Cixiao Wang et al.
(2020)
China

Metode  pembelajaran
yang digunakan saat
pembelajaran daring

225.329 mahasiswa

Mahasiswa menggunakan metode
pembelajaran di mana guru
mengajarkan  secara  langsung
dengan aplikasi yang tersedia dan
mendengarkan rekaman guru

Cui et al. (2021)
China

Dinh dan Nguyen
(2020)
Vietham

Dinh dan Nguyen

Mengetahui pengalaman
dan sikap siswa sekolah
dasar dan orang tua
mereka terhadap
pembelajaran daring di
China selama pandemi.
Kepuasan ~ mahasiswa
terhadap pembelajaran
daring

Kelebihan dan kerugian

867 orang tua dan
anak; 141 orang tua
dan anak

186 mahasiswa

186 mahasiswa

Siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi saat ikut pembelajaran,
memiliki prestasi yang rendah di
sekolah, meningkatnya stres orang
tua dikarenakan membantu tugas
anak

Siswa lebih puas mengikuti
pembelajaran tatap muka
dibandingkan pembelajaran
daring, siswa mengalami kesulitan
akses internet

Kelebihan pembelajaran daring

(2022) pembelajaran daring yaitu waktu, dan kemudahan akses

Vietham materi. kekurangannya adalah
kesulitan akses internet dan
terbatasnya interaksi sosial

Ford et al. (2021) Mengetahui  tantangan 1.434 guru PAUD  Dukungan teknologi terbatas,

Amerika Serikat dan peluang PJJ kurangnya interaksi, kurangnya
pengetahuan guru dalam
pengajaran virtual

Giatman et al. Mengetahui efektifitas 4820 mahasiswa Kendala mahasiswa saat

(2020) pembelajaran daring mengikuti pembelajaran daring

Indonesia mahasiswa  universitas

negeri padang

Guo dan Wan Mengkaji masalah Data dari survei Pembelajaran daring menambah

(2022) pemerataan yang dilakukan oleh  ketidaksetaraan pendidikan, latar

China pembelajaran daring Universitas Peking  belakang orang tua berpengaruh

tehadap penyesuaian siswa

Guo et al. (2022)
China

Mengetahui kualitas
pembelajaran daring

33194 siswa dan
5667 guru

Daerah pedesaan kesulitan
mendapatkan  akses internet,
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performa siswa yang menurun,

metode  pembelajaran  yang
dilakukan bervariasi
Hermanto dan Pendapat PJJ bagi siswa 108 guru dan 386 Kesulitan internet, kurang
Srimulyani (2021)  SMP, SMA, dan siswa disiplinnya siswa, kurangnya
Indonesia perguruan tinggi interaksi
He dan Xiao (2020) Faktor yang berpengaruh 6810 siswa dan 404  Siswa puas dengan pembelajaran,
China terhadap kualitas guru ada siswa yang mengalami
pembelajaran kesulitan sinyal
Hira dan Anderson Pelaksanaan 11 guru Siswa kurang terlibat dalam
(2021) pembelajaran daring pembelajaran. guru  kesulitan
Amerika Serikat untuk mengembangkan hubungan
dengan siswa karena terbatasnya
interaksi
Ho et al. (2020) Penerimaan siswa 618 siswa Siswa  menggunakan laptop,
Vietham tentang e-learning pentingnya interaksi guru-siswa

selama COVID-19

dan siswa-siswa

Huang (2020)

Pembelajaran

432 siswa dan 56

Tidak adanya interaksi antara guru

China pendidikan jasmani yang guru dengan siswa. Guru diharuskan
dilakukan secara daring cepat beradaptasi dengan
penggunaan teknologi
Johnson et al. Pelaksanaan Literature review Pendidikan jasmani mengalami
(2021) pembelajaran kesulitan dalam penerapannya
Amerika Serikat pendidikan jasmani karena guru diharuskan
secara daring memikirkan strategi yang tepat
dalam memberikan materi kepada
siswa
Kaden (2020) Perubahan  kehidupan Guru pedesaan di Tidak semua siswa dapat terlibat
Amerika Serikat profesional karena Alaska dalam mengikuti kelas, beban guru
pembelajaran daring yang bertambah
Kang dan Duong Mengetahui persepsi Mahasiswa jurusan Waktu yang fleksibel, sulitnya
(2021) siswa tentang bisnis dan bahasa fokus, kurangnya interaksi
Vietnam pembelajaran online inggris
Laar et al. (2021) kesulitan yang dihadapi 56 siswa Siswa tidak memahami materi dan
China oleh mahasiswa kurang  maksimalnya  praktik
pendidikan jasmani pendidikan jasmani karena
daring di  perguruan keterbatasan alat olahraga
tinggi yang mengikuti
kelas daring, termasuk
dampaknya terhadap
kinerja aktivitas fisik
mereka, serta beberapa
masalah kesehatan yang
mereka hadapi selama
mengikuti kelas daring
selama masa karantina,
seperti kenaikan berat
badan, depresi, dan
kecemasan
Lestiyanawati dan Masalah saat PJJ di 55 guru Keterbatasan guru dalam
Widyantoro (2020)  Indonesia mengakses teknologi, fasilitas
Indonesia pendukung di sekolah yang
kurang, kesulitan menjelaskan

materi, latar ekonomi orang tua,
dan orang tua yang mendukung
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Long-Le et al
(2021)
Vietnam
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terhadap pembelajaran
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945 siswa dan 150 Teknologi

guru

pendukung  dalam
proses pembelajaran yang tidak
memadai, pembelajaran daring
membuat terpusat pada siswa, dan
siswa yang harus mengeluarkan
biaya untuk pembelajaran daring
sedangkan tidak ada peubahan gaji

Murphy et al. Persepsi mahasiswa 148 mahasiswa Profesor memanfaatkan
(2020) tentang transisi pembelajaran dengan efektif yaitu
Amerika Serikat pembelajaran di masa dengan melakukan kelas virtual,
COVID-19 memberitahukan perubahan
jadwal. Mahasiswa merasakan

kecemasan
Nguyen et al. Penerimaan 277 siswa Pembelajaran melalui kelas virtual
(2021) menggunakan video mudah diterima oleh siswa karena
Vietham conference dalam memudahkan siswa dalam

pembelajaran daring

memahami materi

Pham et al. (2021)
Vietnam

Kepuasan siswa terhadap
pembelajaran daring

3000 mahasiswa

Interaksi yang terbatas selama
pembelajaran

Pham dan Ho
(2020)

Vietnam

Dampak COVID-19
terhadap e-learning

Literature review

Pelatihan untuk siswa dan guru
dalam menggunakan aplikasi,
universitas melakukan berbagai
kebijakan seperti pengurangan
biaya kuliah, pembelian laptop dan
akses internet

Rasmitadila et al.
(2020)
Indonesia

Persepsi guru sd pada
pembelajaran daring

67 guru sd

Guru menggunakan aplikasi yang
tersedia untuk melakukan proses
pengajaran; tidak semua orang tua
memiliki  gadget; lingkungan
kurang kondusif

Sinh et al. (2021)
Vietnam

Sukendro et al.
(2020)
Indonesia

Persepsi mahasiswa
tentang  pembelajaran
online

Faktor yang
mempengaruhi

penggunaan e learning
selama covid-19

119 mahasiswa

974 mahasiswa

Faktor yang berpengaruh terhadap
persepsi siswa tentang
pmbelajaran online yaitu motivasi,
interaksi, integritas akademik
Fasilitas yang mendukung
mempengaruhi  keberhasilan e-
learning

Sonnenschein et al.
(2021)
Amerika Serikat

Mengetahui kegiatan pjj
yang dilakukan orang tua
dan  siswa  selama
COVID-19

832 orang tua

Orang tua terlibat dalam kegiatan
pemantauan, pengajaran, dan
dukungan teknologi yang
dilakuakn saat adanya
pembelajaran anak anak mereka

Tran et al. (2020)
Vietham

Kebiasaan
rumah

belajar di

420 siswa K6-12

Siswa di sekolah swasta lebih
banyak  menghabiskan  waktu
untuk belajar dan mendapatkan
dukungan dari orang tua. siswa
yang lebih muda lebih banyak
belajar daripada siswa yang lebih
tua. Akses sosial ekonomi orang
tua berpengaruh pada
pembelajaran daring

Unger dan Meiran
(2020)
Amerika Serikat

Sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran
daring

82 mahasiswa

Meningkatnya kecemasan dan
merasa pembelajaran daring tidak
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sama dengan pembelajaran tatap

muka
Van dan Thi (2021) Hambatan siswa dalam 1165 mahasiswa Biaya dan akses internet, interaksi
Vietnam pembelajaran daring dan siswa SMA sosial, sosial ekonomi berpengaruh
terhadap keberlangsungan

pembelajaran daring
Wang et al. (2020)  Menyelidiki perubahan 1172 mahasiswa Mahasiswa dari hubei di China

China keparahan dan lebih tinggi mengalami kecemasan
prevalensi kecemasan di disaat pembelajaran online
antara mahasiswa

sarjana yang tidak lulus
pada semester  baru
pembelajaran daring
selama COVID-19 di

Tiongkok
Yulia (2020) Jenis metode Literature review Guru harus melakukan berbagai
Indonesia pembelajaran yang strategi dalam pembelajaran
digunakan guru selama
covid
Zhou dan Mou Pandangan masyarakat Pandangan Ada masyarakat yang merasa tidak
(2022) tentang  pembelajaran masyarakat yang puas dengan pembelajaran daring.
China online didapat dari Weibo
1 Januari 2019-30
November 2020
Zuhri dan Sofianto Hambatan dan 260 dari guru, Kesulitan akses internet, guru
(2021) keuntungan pjj kepala sekolah, tidak  memiliki  kemampuan
Indonesia orang tua memahami teknologi, terbatasnya
materi yang disampaikan,
meningkatnya kompetensi dan
menghemat waktu
(Zuo et al.,, 2021) Mengetahui pelaksanaan 118.589 siswa K12 Durasi yang meningkat ketika
China pembelajaran daring jenjang pendidikan semakin tinggi,
siswa K-12 menggunakan smartphone dan

~tablet untuk pembelajaran

Pembahasan
Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Amerika Serikat

Pada penerapan PJJ yang diterapkan di universitas sebagian besar mahasiswa memiliki perangkat yang
mendukung untuk kegiatan PJJ seperti tablet atau laptop (Al-Mawee et al., 2021; Asgari et al., 2021).
Mahasiswa merasa bahwa menggunakan tablet atau laptop lebih memudahkan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran (Asgari et al., 2021). Sebagian besar siswa memiliki akses internet yang memadai (Al-Mawee
etal., 2021). Namun ada mahasiswa yang kesulitan mendapatkan akses internet. Hal ini disebabkan mahasiswa
tinggal di daerah yang sulit untuk mendapatkan sinyal (Asgari et al., 2021). Oleh karena itu pemerataan akses
internet dan penyediaan komputer pendukung dalam pembelajaran jarak jauh sangat berguna untuk mengatasi
masalah yang terjadi (Al-Mawee et al., 2021).

Materi pembelajaran dilakukan dengan melalui kelas virtual; rekaman pembelajaran; memecah durasi mata
kuliah yang panjang menjadi beberapa bagian sehingga waktu lebih singkat (Asgari et al., 2021; Murphy et
al., 2020). Universitas memanfaatkan aplikasi Zoom, Slack, dan Microsoft Teams dalam proses pembelajaran
di kelas virtual. Pemecahan durasi mata kuliah yang panjang dilakukan supaya tidak merasa kebingungan
dengan materi yang diberikan (Murphy et al., 2020). Pada proses pembelajaran akan dilakukan konferensi
yang terdiri dari 20 orang untuk membuat mahasiswa lebih aktif dalam mengeluarkan pendapatnya, dan
semakin memahami materi (Almarzooq et al., 2020). Mahasiswa merasa bahwa Profesor sangat memanfaatkan
materi pembelajaran dengan efektif dengan memberikan materi melalui kelas virtual. Selain itu profesor
memberitahukan perubahan jadwal, tenggat waktu pengumpulan tugas, materi pembelajaran dengan
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memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia (Murphy et al., 2020). Selain memberikan materi melalui kelas
virtual, ada guru yang menggunakan metode pembelajaran project-based learning saat pembelajaran daring
dimana siswa dibebaskan untuk menyelesaikan project dan menggunakan keterampilan yang mereka miliki
untuk menyelesaikan project tersebut. Pada project based learning guru berperan sebagai fasilitator saja (Hira
& Anderson, 2021)

Pada pembelajaran di sekolah, PJJ membuat beban kerja guru meningkat karena guru menyiapkan materi yang
tepat, dan metode yang tepat untuk disampaikan kepada siswa supaya siswa paham dengan materi (Kaden,
2020). Hal ini dilakukan guru karena ada Guru pendidikan jasmani dihadapkan kesulitan selama pembelajaran
daring karena guru harus menyusun strategi yang tepat supaya siswa mendapatkan pemahaman dan praktik
yang bermanfaat dalam pendidikan jasmani (Johnson et al., 2021). Guru mendapatkan pelatihan tentang
strategi dalam proses pengajaran kepada siswa meskipun pelatihan yang didapat belum dapat memenuhi
kebutuhan dalam proses pembelajaran (Ford et al., 2021).

Pada saat PJJ orang tua membantu siswa dalam proses pembelajaran dengan memantau perkembangan
pembelajaran misalnya memastikan tugas sekolah sudah selesai dikerjakan (Sonnenschein et al., 2021). PJJ
membuat siswa kurang terlibat dalam kegiatan proses pembelajaran (Asgari et al., 2021; Catalano et al., 2021;
Kaden, 2020). Hal ini disebabkan kurangnya dukungan antara teman karena kesulitan bertemu secara langsung
(Asgari et al., 2021). Selain itu, adanya orang tua yang tidak melakukan pengawasan dan kewalahan dalam
membantu tugas siswa (Catalano et al., 2021). PJJ tidak membuat meningkatnya prestasi akademik siswa (Al-
Mawee et al., 2021).

Siswa merasa bahwa PJJ tidak sama seperti pembelajaran tatap muka karena adanya kecemasan terhadap
COVID-19 (Unger & Meiran, 2020). PJJ memberikan keuntungan tersendiri karena dapat menghemat waktu
perjalanan dan jarak menuju sekolah. Hal ini membuat siswa tidak perlu datang ke sekolah untuk belajar (Al-
Mawee et al., 2021).

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di China

Sebagian besar siswa menggunakan handphone dan tablet saat mengikuti pembelajaran (Zuo et al., 2021).
Metode pembelajaran yang dilakukan ketika PJJ yaitu guru memberikan materi pembelajaran kepada beberapa
kelas secara bersamaan dan ada guru yang memberikan materi kepada satu kelas saja (Guo et al., 2022; Cixiao
Wang et al., 2020; Zuo et al., 2021). Selain itu, metode pembelajaran yang dilakukan dengan melakukan tanya
jawab, menonton rekaman ketika guru sedang mengajar, dan mendengarkan materi dari guru diluar sekolah
(Guo et al., 2022). Pembelajaran di China dilakukan dengan jadwal yang sudah ditentukan dan tidak bisa
diubah (Guo & Wan, 2022).

Siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias dan puas dengan pembelajaran (Cui et al., 2021; He & Xiao,
2020). Siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran seperti hadir di kelas, ujian yang dilakukan secara online,
upacara bendera (Zuo et al., 2021). Namun ada masyarakat yang merasa tidak puas dengan pembelajaran yang
dilakukan secara daring (Guo et al., 2022; Cixiao Wang et al., 2020; Zhou & Mou, 2022). Pembelajaran daring
kurang disukai oleh siswa yang berasal dari pedesaan karena ditemukannya beberapa hambatan seperti sulitnya
mengakses internet (Cixiao Wang et al., 2020). Pembelajaran daring di China membuat hasil belajar siswa
yang menurun (Guo et al., 2022).

Pembelajaran secara daring membuat guru harus menghadapi tantangan kurangnya pengalaman mengajar
secara daring, dan kurangnya persiapan dalam mengajar. Pembelajaran secara daring membuat guru di China
untuk cepat beradaptasi dengan teknologi yang digunakan dalam memberikan materi, menentukan metode
pengajaran yang tepat dan menyesuaikan rencana pengajaran yang tepat untuk siswa (Huang, 2020).

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Indonesia

Guru menggunakan handphone dan laptop dalam memberikan materi kepada siswa (Hermanto & Srimulyani,
2021). Guru memberikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai aplikasi yang sudah tersedia.
Guru memberikan materi pembelajaran melalui video Youtube (Rasmitadila et al., 2020). Guru memberikan
materi pembelajaran kepada siswa melalui aplikasi teleconference seperti zoom dan google meet (Abidin et
al., 2020; Agung et al., 2020; Lestiyanawati & Widyantoro, 2020). Beberapa guru menggunakan beberapa
aplikasi lain seperti WhatsApp, Google Classroom, Edmodo, Quizziz, dan sebagainya (Agung et al., 2020;
Lestiyanawati & Widyantoro, 2020; Rasmitadila et al., 2020; Yulia, 2020).
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Saat mengikuti PJJ siswa lebih banyak menggunakan handphone daripada laptop (Agung et al., 2020;
Hermanto & Srimulyani, 2021). Siswa menyukai menggunakan aplikasi WhatsApp karena tidak
membutuhkan banyak kuota dan masih bisa digunakan ketika sinyal tidak stabil (Agung et al., 2020). Siswa
merasa pembelajaran jarak jaunh membuat guru terlihat asal memberikan pembelajaran dikarenakan guru hanya
memberikan tugas saja (Abidin et al., 2020).

Baik dari kalangan guru, orang tua, dan siswa merasa bahwa PJJ kurang efektif diterapkan karena ditemuinya
beberapa hambatan (Zuhri & Sofianto, 2021). Siswa tidak merasa antusias untuk mengikuti PJJ dan lebih
menyukai pembelajaran secara langsung (Agung et al., 2020; Bestiantono et al., 2020; Hermanto & Srimulyani,
2021). Hal ini disebabkan banyaknya tugas yang diberikan selama PJJ (Agung et al., 2020; Hermanto &
Srimulyani, 2021). Selain itu, berkurangnya interaksi antara guru dengan siswa

Kelebihan dari pelaksanaan PJJ adalah dapat memutus penyebaran COVID-19 (Hermanto & Srimulyani,
2021). PJJ memberikan peluang kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya tentang keterampilan
penggunaan teknologi (Zuhri & Sofianto, 2021). Baik guru dan siswa PJJ memberikan kelebihan dalam
menghemat waktu untuk pergi ke sekolah (Zuhri & Sofianto, 2021). Ketersediaan alat yang mendukung dan
mudah dimengerti siswa membuat siswa paham dengan materi pembelajaran (Sukendro et al., 2020).

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Vietnam

Pada pembelajaran di universitas, mahasiswa menggunakan laptop saat mengikuti PJJ (Ho et al., 2020).
Pelaksanaan PJJ di Vietnam dilakukan dengan menggunakan aplikasi teleconference seperti Zoom, Teams dan
menggunakan Google Classroom (Kang & Duong, 2021; H.-H. Pham & Ho, 2020). Dosen menggunakan
aplikasi media sosial seperti Facebook dan Zalo untuk berdiskusi antara dosen dengan mahasiswa (H.-H. Pham
& Ho, 2020). Pada saat PJJ yang diterapkan di sekolah, guru memberikan materi melalui pembelajaran secara
langsung melalui kelas virtual. Pembelajaran melalui kelas virtual mudah diterima oleh siswa karena
memudahkan siswa dalam memahami materi (Nguyen et al., 2021).

Pada saat PJJ siswa di sekolah swasta lebih banyak menghabiskan waktunya untuk belajar secara daring
daripada siswa yang bersekolah di sekolah umum. Selain itu, siswa yang lebih tua lebih sedikit menghabiskan
waktunya untuk belajar secara daring. Hal ini disebabkan sedikitnya instruksi yang didapat dari guru dan jam
belajarnya yang semakin menurun mengikuti usia (Tran et al., 2020).

COVID-19 membuat sekolah dan guru tidak bisa mempersiapkan dengan matang pelaksanaan PJJ. Siswa dan
guru tidak dilatih untuk sistem manajemen pembelajaran daring dan tidak ada kelas percontohan dalam
pengajaran secara daring (Dinh & Nguyen, 2020). PJJ membuat guru sulit untuk mengubah proses
pembelajaran yang sebelumnya terpusat pada guru yang memberikan penjelasan kepada siswa, kini membuat
siswa diharuskan secara mandiri untuk belajar (Long-Le et al., 2021). Guru merasa bahwa kebijakan PJJ
membuat guru mengeluarkan biaya tambahan dalam persiapan PJJ sedangkan tidak ada perubahan kompensasi
dan gaji (Long-Le et al., 2021). Namun, pada tingkat universitas dilakukan pembuatan beberapa kebijakan
seperti pengurangan biaya kuliah, pembelian laptop, dan membeli broabband internet untuk dipakai di area
kampus (H.-H. Pham & Ho, 2020; T. Pham et al., 2021).

Siswa merasa tidak puas dengan pelaksanaan PJJ (Dinh & Nguyen, 2020; Long-Le et al., 2021; T. Pham et al.,
2021). Hal ini disebabkan siswa tidak bisa mendengar dengan jelas suara dari guru dan ada beberapa guru yang
membutuhkan waktu yang lama untuk mengoperasikan alat pendukung pada PJJ (Ho et al., 2020; Long-Le et
al., 2021). Siswa lebih puas untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka (Dinh & Nguyen, 2020).
Pada saat PJJ ada anak yang harus putus sekolah dikarenakan membantu ekonomi orang tua (Van & Thi, 2021).

Siswa merasakan beberapa kelebihan dari proses pelaksanaan PJJ. Siswa merasa pelaksanaan PJJ
menguntungkan dalam segi waktu dikarenakan siswa saat mengikuti pelajaran bisa sambil mengerjakan hal
yang lain (Dinh & Nguyen, 2022; Kang & Duong, 2021). Kelebihan lainnya yang dirasakan siswa yaitu
kemudahan mengakses materi dari mana saja, tidak perlu datang ke sekolah, dan bisa belajar dari mana saja
(Dinh & Nguyen, 2022).
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Analisis Pelaksanaan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan
Vietnam

Siswa di Amerika Serikat, China, Indonesia dan Vietnam menggunakan perangkat yang beragam. Siswa di
Indonesia lebih banyak menggunakan handphone. Siswa di China menggunakan tablet dan handphone. Siswa
di Amerika Serikat menggunakan tablet atau laptop. Siswa di Vietham menggunakan laptop.

Pelaksanaan PJJ di Amerika Serikat, China, Indonesia dan Vietnam sama sama menggunakan aplikasi yang
tersedia untuk memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru guru di negara tersebut menggunakan
aplikasi video teleconference dan aplikasi pendukung seperti Google Teams, Facebook, WhatsApp untuk
berdiskusi dengan siswa.

Guru di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam memberikan pelajaran kepada siswa melalui kelas
virtual. Guru di China dan Amerika Serikat ada yang memberikan pembelajaran melalui rekaman yang
sebelumnya sudah di rekam oleh guru tersebut sedangkan guru di Indonesia mengirimkan rekaman yang
diambil dari YouTube. Ada guru di Indonesia yang lebih banyak memberikan tugas pelajaran.

Siswa di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam merasa tidak puas dengan PJJ dan membuat siswa
kurang terlibat aktif di dalam kelas. Hal ini disebabkan banyak ditemuinya berbagai hambatan dalam
pelaksanaan PJJ

Hambatan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Amerika Serikat

Pembelajaran jarak jauh di Amerika Serikat ditemukan beberapa hambatan. Salah satu hambatannya yaitu
siswa dan mahasiswa merasa kurangnya interaksi antara guru/dosen dengan siswa serta mahasiswa (Al-Mawee
etal., 2021; Ford et al., 2021; Hira & Anderson, 2021). Hal ini disebabkan adanya peralihan dari pembelajaran
tatap muka menjadi PJJ (Al-Mawee et al., 2021). Selain itu, kurangnya pemahaman guru untuk melibatkan
anak-anak terutama untuk sekolah PAUD dalam kegiatan pembelajaran (Ford et al., 2021). Guru sulit untuk
menghubungi siswa secara satu persatu (Hira & Anderson, 2021).

Hambatan lainnya yaitu membuat meningkatnya stres di kalangan orang tua, siswa, dan mahasiswa (Murphy
et al., 2020; Sonnenschein et al., 2021; Unger & Meiran, 2020). COVID-19 membuat kita berada di
ketidakpastian sehingga membuat mahasiswa dan siswa menjadi stres karena adanya karantina, takut tertular
COVID-19, kemampuan apakah tetap bisa melanjutkan kuliahnya atau tidak (Murphy et al., 2020; Unger &
Meiran, 2020). Orang tua yang mengalami stres disebabkan sulitnya menyesuaikan jadwal orang tua dengan
kegiatan pembelajaran (Sonnenschein et al., 2021).

Status sosial ekonomi orang tua menjadi hambatan lain dalam keberlangsungan PJJ. Orang tua dengan status
sosial ekonomi yang rendah memiliki akses yang terbatas dengan akses internet dan kepemilikan komputer
yang terbatas dan pemakaian bersama dengan anggota keluarga yang lain. Selain itu, orang tua dengan status
ekonomi sosial yang rendah tidak dapat mengawasi anaknya karena diharuskan mencari nafkah (Catalano et
al., 2021).

Hambatan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di China

Pembelajaran daring menambah permasalahan ketidakmerataan pendidikan di China (Guo & Wan, 2022).
Siswa yang berada di pedesaan sulit mendapatkan akses internet (Guo et al., 2022; He & Xiao, 2020).

Siswa kurang memahami pembelajaran yang dilakukan secara daring pada mata pelajaran tertentu seperti pada
pendidikan jasmani dan kesulitan untuk melakukan praktik pelajaran pendidikan jasmani di rumah karena
keterbatasan alat olahraga di rumah (Laar et al., 2021). Selain itu kurangnya interaksi antara guru dan siswa
(Guoetal., 2022; Zuo et al., 2021). Interaksi antara guru dengan siswa dilakukan ketika absensi dan melakukan
kuis (Zuo et al., 2021).

Siswa di China yang mengikuti pembelajaran secara daring mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi
terutama di daerah Hubei, di mana banyaknya kasus COVID-19 yang terjadi di daerah itu (Chongying Wang
et al., 2020).
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Pembelajaran daring di China membuat orang tua bertambah stres karena diharuskan membantu anak
menyelesaikan tugas yang diberikan dari sekolah; khawatir anaknya tidak memahami pelajaran yang
diberikan; mengganggu kesehatan mata anak (Cui et al., 2021).

Pembelajaran secara daring sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi siswa. Siswa yang berasal
dari latar belakang sosial ekonomi yang rendah mengalami kesulitan alat yang menunjang pembelajaran daring
dan orang tua yang tidak membantu siswa dalam memahami pelajaran (Guo & Wan, 2022).

Hambatan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Indonesia

Siswa mengalami beberapa hambatan saat pembelajaran jarak jauh diterapkan karena COVID-19. Salah satu
hambatannya yaitu siswa kurang memahami materi pembelajaran yang diberikan guru saat kegiatan proses
mengajar (Abidin et al., 2020; Agung et al., 2020; Zuhri & Sofianto, 2021). Hal ini disebabkan siswa hanya
membaca materi saja dan tidak bisa bertanya langsung kepada guru apabila ditemukan kesulitan pemahaman
materi (Abidin et al., 2020; Agung et al., 2020). Kurangnya interaksi antara guru dan siswa merupakan
penyebab siswa kurang memahami materi pembelajaran (Abidin et al., 2020; Hermanto & Srimulyani, 2021).
Selain itu, keterbatasan waktu dalam kegiatan pengajaran (Zuhri & Sofianto, 2021). Tidak hanya itu PJJ
membuat mahasiswa kedokteran gigi kurang memiliki keterampilan praktik yang menunjang karirnya nanti
sebagai dokter gigi dikarenakan mahasiswa hanya menonton video tentang materi praktik (Amir et al., 2020).
Saat mengikuti PJJ siswa kurang fokus saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan adanya
beberapa gangguan di rumah (Amir et al., 2020).

Hambatan lainnya yaitu siswa mengalami kesulitan dalam mengakses internet karena adanya keterbatasan
sinyal di tempat tinggalnya (Agung et al., 2020; Bestiantono et al., 2020; Giatman et al., 2020; Zuhri &
Sofianto, 2021). Selain itu, disebabkan ada beberapa siswa yang tinggal di daerah pedalaman sehingga sulit
mendapatkan sinyal (Agung et al., 2020). Kemudahan mengakses internet mempermudah siswa memahami
pelajaran yang diberikan (Sukendro et al., 2020).

Pada masa pandemi membuat siswa mengalami kesulitan ekonomi yang mengganggu proses pembelajaran.
Siswa mengalami keterbatasan ekonomi sehingga kesulitan untuk membeli kuota internet. Tidak hanya itu,
meningkatnya jumlah pemakaian kuota internet (Abidin et al., 2020; Agung et al., 2020; Amir et al., 2020;
Zuhri & Sofianto, 2021). Selain itu, siswa kesulitan untuk membayar uang sekolah (Giatman et al., 2020).

Pada PJJ membuat guru mengalami berbagai hambatan. Guru kurang menguasai teknologi informasi yang
digunakan dalam pemberian materi kepada siswa (Zuhri & Sofianto, 2021)

Hambatan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Vietnam

Siswa ada yang merasa kesulitan mengakses internet dan kesulitan untuk membeli paket internet (Dinh &
Nguyen, 2020, 2022; Kang & Duong, 2021; H.-H. Pham & Ho, 2020; Van & Thi, 2021). Hal ini disebabkan
ada siswa yang tinggal di daerah pedesaan, pegunungan sehingga sulit mendapatkan sinyal (H.-H. Pham &
Ho, 2020). Beberapa universitas melakukan pengiriman materi ke rumah siswa untuk mengatasi keterbatasan
sinyal (H.-H. Pham & Ho, 2020). Siswa juga merasakan kualitas audio yang rendah dalam kegiatan
pembelajaran (Dinh & Nguyen, 2020).

Interaksi antara guru-siswa dan siswa-siswa lain sangat penting dalam pelaksanaan PJJ karena membantu siswa
apabila ditemukan kesulitan dalam proses PJJ (Ho et al., 2020). Siswa juga merasa bosan ketika mengikuti PJJ
dikarenakan sedikitnya interaksi dengan guru-siswa dan siswa dengan siswa yang lain (Dinh & Nguyen, 2020;
Kang & Duong, 2021; Sinh et al., 2021; Van & Thi, 2021). Keterbatasan interaksi membuat siswa kurang
mengembangkan keterampilan yang mendukung dalam kesuksesan hasil belajar (Dinh & Nguyen, 2022).

Siswa sulit fokus untuk memperhatikan pelajaran (Kang & Duong, 2021; Van & Thi, 2021). Hal ini disebabkan
adanya gangguan dari keluarga saat siswa sedang mengikuti pembelajaran jarak jauh (Van & Thi, 2021). Guru
dapat menggunakan berbagai teknologi memberikan feedback terhadap hasil pembelajaran untuk
meningkatkan interaksi guru-siswa (T. Pham et al., 2021).
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Status sosial ekonomi orang tua berpegaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan PJJ. Status sosial ekonomi
orang tua berpengaruh terhadap pembelian kuota internet dan berlangganan aplikasi untuk mengikuti bimbel
online (Tran et al., 2020).

Analisis Hambatan Pembelajaran Jarak Jauh di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam

Proses pelaksanaan PJJ di Amerika Serikat, China, Indonesia dan Vietnam sama sama ditemukan hambatan.
Hambatan yang sama sama dirasakan bagi siswa dari berbagai negara tersebut adalah adanya kesulitan
mengakses internet, kurangnya sosial antara guru dengan siswa, perbedaan latar sosial ekonomi. Susah
mendapatkan sinyal disebabkan ada siswa yang tinggal di pedesaan dan lokasi tempat tinggalnya mengalami
susah mendapatkan sinyal internet. Pembelajaran daring membuat kurangnya interaksi antara guru dengan
siswa sehingga siswa mengalami kurangnya pemahaman siswa dengan materi pembelajaran. Hal ini
berpengaruh terhadap penurunan performa akademik siswa. Perbedaan latar belakang sosial ekonomi membuat
siswa kesulitan mendapatkan alat pendukung dalam keberhasilan PJJ seperti kesulitan membeli kuota internet,
pemakaian bersama sama laptop yang ada di rumah, dan orang tua yang tidak dapat mengawasi siswa karena
sibuk mencari nafkah.

SIMPULAN

Siswa di Amerika Serikat, China, Indonesia dan Vietnam menggunakan perangkat yang beragam dalam
kegiatan PJJ. Pelaksanaan PJJ di negara tersebut sama sama menggunakan aplikasi yang tersedia untuk
memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru menggunakan aplikasi video teleconference dan aplikasi
pendukung seperti Google Teams, Facebook, WhatsApp untuk berdiskusi dengan siswa. Guru di negara-
negara tersebut memberikan pelajaran kepada siswa melalui kelas virtual. Guru di China dan Amerika Serikat
ada yang memberikan pembelajaran melalui rekaman yang sebelumnya sudah di rekam oleh guru tersebut
sedangkan guru di Indonesia mengirimkan rekaman yang diambil dari YouTube. Ada guru di Indonesia yang
lebih banyak memberikan tugas pelajaran. Siswa di Amerika Serikat, China, Indonesia, dan Vietnam merasa
tidak puas dengan PJJ dan membuat siswa kurang terlibat aktif di dalam kelas. Hal ini disebabkan banyak
ditemuinya berbagai hambatan dalam pelaksanaan PJJ. Hambatan yang sama sama dirasakan bagi siswa dari
berbagai negara tersebut adalah adanya kesulitan mengakses internet, kurangnya interaksi sosial antara guru
dengan siswa, perbedaan latar sosial ekonomi.
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